APAKAH BENAR UTSMAN IBN AFFAN SEORANG
NEPOTIST?
(Sebuah Tanggapan)
Oleh : Umar Asasuddin Sokah, M.A.

1. Pendahuluan

Pada bulan Januari 1984 terbitlah sebuah buku dengan judul nfgg:gi
Scjarah Muslim: Suan Kritik Metodologis oleh Drs. Nourouzzaman S 1I'1kaa"
M.A.! Dengan terbitnya buku ini maka bertambahlah kh_azanah DCFP,HSS'_;(WM
Sejarah Islam. Buku ini, seperti dikatakan oleh penulisnya pada ii%an »
Sirih,” terdiri atas tiga bab: "Penulisan Sejarah Muslim,” “Utsman 1bnj vcn;ﬂ
dan "Islam Pada Masa Pendudukan Jepang (1942-1945).” Khusus mbnlb‘)SO)
bab kedua telah disiarkan oleh majalah Al-Jami'ah tahun XV nomor 2?2 o
dengan judul "Apakah Benar Utsman ibn Affan Seorang 1'\!000“5:-1 i
yang akan saya tanggapi hanya yang telah disiarkan oleh majalah Al-Jar
atau bab kedua buku tersebut di atas,

2. Profil Utsman

Dalam bab kedua ini Drs. Nourouzzaman ingin menerangkan lzji':‘:l’i
Utsman bukanlah seorang nepotist seperti yang diduga selama ‘m" » dia
menyokong pendapatnya ini maka pada anak bab "Profil U.tsmdnkenal
menerangkan segala kebaikan Utsman seperti: sejak kec'l_,behau i ang
dengan "budi pekerti yang utama dan perbuatan yang terpuji, seorang ybe !
lemah lembut dan taqwa, seorang di antara assabiqun al-awwalun, 1kut‘ o
hijrah ke Abesenia, dan ikut dalam setiap peperangan bersama Rasul, l(‘eLULur
Perang Badp, Selanjutnya dikatakan bahwa Utsman "mewakafkan bur{:qn
Raumah untuk persediaan air bagi kaum Muslimin, menyumt}a"g;,,
harta  sebanyak bawaan seribu unta untuk persiapan Perang Tabu 1
Utsman pernah juga menjadi utusan Rasulullah untuk melakukan De“”n
dingan dengan pemimpin Quraisy di Mekah yang kemudian menelorka
perjanjian damaj Hudaibiyah pada tahun 6 H/628 M. Beliau adalah seorang
penulis wahyu dan Jas but not least. ™termasuk di antara sepuluh orang

'Drs, Nourouzzaman Shiddigi, M.A. pada tgl. 22-7-1987 telah meraih gelar doktor atav
Ph. D, karena telah dapat mempertal

hankan disertasinya yang berjudul Muhammad Hasbi dan
Perspektif S,

ejarah Pemikiran Islam di Indonesia di hadapan sidang penguji TAIN Sunan Kalijagd
Yogyakarta. . '

belum diterbitkan oleh al-Tami‘ah, makalah ini terlebih duly telah didiskusikan ?“d.u
skusi Iimiah Dosen-dosen IAIN Sunan Kalijaga yang diasuh oleh Prof. Dr. A. Mukti All-
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yang dijamin untuk masuk syurga.” Dia menjadi khalifah pun adalah atas
hasil pemilihan oleh panitia pemilih (Syura) yang dibentuk oleh Umar sebelum
beliau wafat, atas pertimbangan bahwa dialah orang terbaik pada masa itu
untuk menduduki jabatan itu. Apakah Utsman yang berprofil seperti itu dapat
dianggap sebagai seorang yang boros, menghambur-hamburkan uang negara
dan nepotist? Utsman juga dituduh menyalahgunakan kekuasaan.

3. Situasi Negara Pada Waktu Utsman Menjadi Khalifah

Sebelum menerangkan tentang situasi negara ini, dipaparkan terlebih
dulu "Penyebab Kekeliruan Interpretasi Sejarah.” Dalam judul anak-bab ini
dikemukakan dengan panjang lebar bahwa kebanyakan buku sejarah yang
sampai kepada kita ialah yang ditulis di zaman Abbasiyah. Sedang yang .
ditulis di zaman Umayyah sedikt sekali yang terpelihara. Karena itu dapat
ditebak bahwa buku-buku sejarah itu pro-Abbasiyah dan menjelekkan bani
Umayyah. ; ‘

Seterusnya diterangkan situasi di Suriah, Mesopotamia (Iraq) dan Mesir
serta Medinah. Adapun tentang Suriah tidak ada persoalan, sebab daerah ini
tertutup bagi pendatang baru sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Umar.
Sebab ke Suriah ini telah terlebih dahulu pindah orang-orang Arab Selatan
yaitu sejak bobolnya bendungan Ma’'rib. Mereka di sini tetap bertani dan
telah berkebudayaan tinggi. Demi menjaga negeri dari ancaman Byzantium
dan stabilitas politik, maka tanah di sini tetap digarap oleh pemiliknya. Dan
lagi tanah pertanian yang ditinggalkan musuh sedikit sekali.

Akan tetapi, di Mesopotamia lain halnya. Di sini banyak tanah pertanian
yang ditinggalkan penduduk. Semua tanah yang ditinggalkan itu dinyatakan
oleh Umar menjadi milik negara, begitu juga barang-barang tidak bergerak
lainnya. Utsman kemudian membagi-bagikan tanah-tanah yang subur itu
kepada orang-orang tertentu untuk dikelola dengan cara pembelian atau
pertukaran tanah dengan milik mereka di Medinah. Dengan adanya transaksi
atau pertukaran tanah ini menimbulkan keresahan di kalangan rakyat. Hal ini
terasa sekali bagi para ahlul qurra’ (para penetap) yang sebagian besar terdiri
atas Banu Tamim. Mereka ini yang pada mulanya hanya sebagai pemungut
hasil tanah, menjadi semakin gelisah. Perbedaan perlakuan antara suku Arab
Selatan yang berdiam di Suriah dan Arab Utara yang berdiam di Irag timbul
kembali.

Di Mesir lain lagi masalahnya. Di sini terdapat persoalan pembagian
harta rampasan perang (ghanimah). Abdullah ibn Sarh, gubernur Mesir,
ingin melakukan penaklukan ke Afrika Utara. Untuk maksud itu maka dia
menetapkan bahwa bagi anggota pasukan yang lebih muda diberi ghanimah

3Mereka yang dijamin masuk syurga itu adalah: Abubakar, Umar bin Khattab, Utsman
ibn Affan, Ali ibn Abi Thalib, Sa’ad ibn Abi Waggas, Sa'id ibn Zaid ibn Amru ibn Nufail
Thalhah ibn Auf, dan Abu Ubaidah 'Amir ibn al-Jarrah. Muhammad Ujjai al-Khati ?
al-Hadits (Beirut: Dar al-Fikr, 1975), him. 390-391. Uliaj al-Khatib, Ushut



. e : an kegelisahan

lebih banyak daripada yang tua. Tentu saja hal ini m&nu:;ﬁzk:f;a';gg e e
bagi veteran tua. Mereka menuntut persamaan hak. ' er\ AL I R 1E00
di kalangan veteran tua itu meluas kepada seluruh ru‘kydl.. bed‘kurangi- s
tapkan pajak yang lebih tinggi dan tunjangan-tunjangan llaut dalam fangka
untuk memperkuat Angkatan Perang terutama angkatgr& worus Hari Rodes
menghadapi serangan Byzantium yang berpangkalan di )r?:en utus Ammar
Untuk mengetahui keresahan rakyat itu, mal@ Ulsman- . keg Mgl
ibn Yasir, seorang veteran tua, memimpin misi fac'r_ ﬁnd.'ngt,] o
tetapi, Ammar ini berpihak kepada veteran tua di Mesir, dan hal i
kan oposisi bagi Utsman. : O

Di Medinah sendiri kaum muda banyak yang berada di daerctl: (,j;:;ri?-ul
Tokoh-tokoh tua banyak yang bersifat apatis dalfxpada me'l;?blfr:lan Zubair
Mukminin. Ali sibuk dengan urusannya. Thulha_h_lbn Ubaidi Ell o
bersekongkol dengan Aisyah, Ummu! Mukmx_mn, ;?wm!?en L(lrkcmukakaﬂ
baru. Demikianlah situasi di kala Utsman menjadi Khalifah yang di
oleh Drs. Nourouzzaman Shiddiaqi, M. A.

4. Kebijaksanaan Utsman

a tidak ada
Untuk mempertahankan keutuhan dan kesatuan negara, maka dt;;dilaosl‘ii’
pilihan lain kecuali mengangkat para kerabatnya yang .cakap pa ferjamin
Posisi penting dalam pemerintahan. Sebab mereka inilah S{anﬁumwiyahs
loyalitasnya. Mereka yang dipercaya itu dianalisa satu persatu. ( )l'f' h Umar,
saudara sepupu, telah menjadi gubernur di Sunah'sejak %(hal r‘: o 1
karena itu dia tidak -digeser; (2) Abdullah ibn Sa’d ibn Abi Sarh, i
angkat, menjadi gubernur Mesir; (3) Sa’id ibn al-’Ash, saudara 53?”3.“ *ubernur
gubernur Kufah;* (4) Abdullah ibn Amir, saudara sepupu, menjadi gekrcmris
Basrah; dan (5) Marwan ibn al-Hakam, saudara sepupu, menjadi s
negara dan penasehat pribadi Amirul Mukminin.

" : an.
Semua pribadi tersebut di atas dianggap ahli dalam bidang Dﬁme"éf‘;ﬂ; i
Apakah Utsman dalam hal ini salah pilih, Demikian pertanyaan yang IIJ {lsma i
oleh Drs. Nourouzzaman, Kemudian juga dipertanyakan apakah ber%ar_ e
tidak menggunakan tenaga lain selain dari kerabatnya? Pfartanyaan ‘mclia hj yang
sendiri bahwa Utsman pernah memakai bekas pemimpin kaum .ﬂd L
cakap seperti al-Asy’ats ibn Qais al-Kindi, yang diangkat {nﬁn}ad% koma e
di front Adzerbaijan mendampingi Sa’d. Faktaini membuktikan babwa Uts 5
lebih maju cara berfikirnya dari Umar. Apabila Umar hanya meng;kutseﬂﬂka -
bekas-bekas kaum riddah dalam peperangan, maka Utsman mengikutserta

: : ifat
pemimpin mereka yang cakap. Hal ini memperlihatkan bahwa beliau bersif
toleran dan pemaaf.

Selanjutnya waktu k

aum pembangkang dari Mesir ingin meminta
Marwan untuk diadili,

it
karena tuduhan membuat surat palsu yang berisika

*Sebelumnya yan

g menjabat gubernur Kufah adalah Walid
pemabuk dan tidak bec

ibn Ugbah. Karena Walid in!
us diganti oleh Sa’id ibn al-'Ash,
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perintah untuk menangkap dan menghukum para pembangkang tersebut,
Utsman tidak mau menyerahkannya. Sikap ini menunjukkan bahwa beliau
adalah seorang negarawan yang mengerti kemana arah beliung. Juga di-
pertanyakan kenapa "Marwan sendiri tidak dibunuh, jika dia biang keladinya?”
Akhirnya Utsman dibunuh oleh para pemberontak yang tidak dapat dibendung
itu pada tanggal 17 Juni 656 M. waktu membaca al-Quran. Inna lillahi
wainna ilaihi raaji’'uun.

Bab kedua ini ditutup dengan tiga buah pertanyaan pokok. (1) Apakah
mungkin Utsman yang berpribadi seperti tersebut di atas melakukan korupsi,
menyalahgunakan uang negara amanat rakyat? (2) Sebelum berkuasa Utsman
tidak pernah kelihatan berambisi politik, dapatkah beliau menjadi orang
yang haus kuasa, sehingga menganut nepotisme? (3) Dan ini pertanyaan yang .
terpenting, dapatkah seorang koruptor, serakah, tidak amanah, nepotist dan
menyalahgunakan kekuasaan, masuk syurga? Dengan kata lain, kalau boleh
saya menafsirkan butir ketiga ini, seorang yang dijamin masuk syurga oleh
Nabi saw., tentu akan menjadi maksum, tidak akan berbuat salah.

Demikian pendapat Drs. Nourouzzaman Shiddiqi, M.A. tentang Utsman
ibn Affan.

5. Kritik Atas Kebijaksanaan Utsman

Muhammad Abu Zahrah, Guru Besar Universitas Cairo di Mesir,
mengatakan bahwa politik nepotisme Utsman itu tidak tercela; tetapi yang
dikecamnya adalah kenyataan bahwa di antara penasehat dan gubernur itu
ada orang-orang yang tidak mempunyai kredibilitas. Di samping itu ia kurang
Sgkali melakukan konsultasi dengan para sahabat, suatu hal yang sering
Flllakukan oleh Umar.5 Yang dicelanya adalah Walid ibn Ugbah, Abdullah
ibn Sa’ad dan Marwan ibn Hakam, dengan alasan yang berbeda-beda.

Walid, umpamanya, menyangkut peristiwa masa lalu dan prilakunya
yang dianggap menyimpang dari ajaran agama. Ayahnya, Ugbah, pernah
meludahi wajah Nabi dan pada kali yang lain hampir mencekiknya. Kemudian
ketika tertawan dalam Perang Badr dan dihukum bunuh, ia mengeluh, "Siapa
yang akan memelihara anakku?” "Api neraka,” jawab Nabi. Anak itu kemudian
terkenal dengan sebutan ”Anak Neraka.” " Anak Neraka” itu sekarang menjadi
gubernur di Kufah dan terkenal sebagai seorang pemabuk. Dia pernah
mengadakan pesta anggur yang berlangsung sampai subuh, dan bau anggur
tercium dari mulutnya, dan mengimami shalat dalam keadaan setengah
mabuk.®

sMuhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyah (Cairo: Dar al-Fikr al-Arbiy, t1)
1:28.

¢Reinhart Dozi, Spanish Isiam, trans. by Francis Griffin Stokes (L

= 2Ty : ) 4 ondon: Chatto & Wi
1913), hlm. 30. Lihat juga Sir William Muir, The Caliphate: Its Rise, Decline 0., s s,
York: AMS Press Inc., 1975), him. 208. : R T e
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S, abi darahnya.
Abdullah ibn Sa’ad adalah orang yang pernah dlhalalkinlyﬁét?;;diu:ut
Sewaktu diminta mencatat wahyu ia memalsgkan beberap‘i\ ka n' Makah Nabi
ia melarikan diri dan menjadi murtad. Dl_kala pe_naku an Ricnh
menyuruh untuk membunuhnya, tetapi ia mmt_a pt'arlmdur_lga Bt
ia dibawa kepada Nabi agar diampuni._ Nabi diam sejena Bumdinis
-memberengut berkata, "Aku maafkan dia.” Setelah Ut?mml]n ke
pergi, Nabi dengan wajah marah berkat.a kepa(_ia pengd\’\rffi'1 gus elompat
anda begitu lambat mengerti? Aku terdiam artinya anda ha
ke arah orang itu dan membunuhnya, ™

acto,
Adapun Marwan, menurut Dozi, adalah penguasa S;Z?'réhdielfakﬂ-g
sedang Utsman tidak lebih daripada penyandang gelar. K D'l waktu para
Utsman terbunuh adalah gara-gara kepongahan tokoh ini. l. e enlarg
pemberontak dari Kufah, Basrah dan Mesir datang'untuk mcnafl:;lai crerab T
surat palsu kepada Utsman, beliau menjawab [}dgk -l.nengetd uemperbﬂiki
dan bersedia memperbaiki situasi? Akan tetapi, janji untuk 'mdi erketat.
situasi itu agak terlambat. Pengepungan terhadap Utsman_magﬂﬂ parankaﬂ
Dalam keadaan gawat ini beliau meminta bantuan kepagla Ali. Ali mf{n:; i
agar dia berkata dengan baik-baik kepada mereka. Ketika perdamaia -
dicapai dan masing-masing mengeluarkan air mata, datanglah Maft:’ “Anda
mengacau kembali suasana itu. Dengan congkaknya (_:ha_ l?erka fTuhaﬂ,
sekalian datang untuk merebut milik kami. Enyahlah dari sini. Dem

. angkit
kami tidak akan dapat dikalahkan.”10 Karena itu para pemberontak bang
emosinya dan membunuh Utsman.

6. Kasus Abu Zar al-Ghiffari dan Keunangan

Dengan takluknya wila
itu, maka kehidupan sebagi
dalam kemiskinan. Ini adal

! r
yah Mesopotamia, Suriah dan Mesir yang :,lllgjp
an orang meningkat, sementara yang lain beli
ah akibat diperbolehkannya orang-orang me;:mia.
tanah atau menukar tanah mereka di Medinah dengan yang ada di Mesopo tetapi
Thalhah pernah membeli tanah semacam itu, lalu dibatalkan Um'a‘l'(, i
Utsman mengukuhkannya kemudian, ! Semenjak itu makin banya Kufah
kaya Medinah dan Mekah memindahkan tempat kediaman mereka klf’«h ot
dan Basrah.”2 Hal ini menimbulkan iri hati orang-orang Arab yang tela A1
tinggal di sana, Kemudian mereka mengecam Utsman dan para gubernurnya.
Demikianlah kesenjangan antara s miskin dan si kaya bertambah lebar.

: _budak,
Muir menulis bahwa istana-istana megah penuh dengan budak-bud

= S .
"Dozi, Spanish Islam, him. 29,
Bbid., him. 28,

Muir, The Caliphate, him. 226-27.

" Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahip al-Islamiyah, him. 28-29,

"'S. Khuda Bukhsh, Politics i Istam (Delhi: 1darah-i Adabiyat-i Delhi, 1975), him. 29 30,
2Muir, The Caliphate, him. 211,
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kuda, unta, burung-burung dan binatang ternak, pakaian mahal, makanan
dan perabot mewah telah menjadi mode bukan saja di Suriah dan Iraq,
tetapi juga di dalam Kota Suci. Al-Mas’udi, seperti yang dikutip oleh Muir,
menyebutkan hal tersebut sebagai tanda salah satu kemerosotan moral yang
berkembang dengan cepat. Zubair, umpamanya, memiliki 1000 orang budak
pria dan wanita serta 1000 kuda. Pada kota-kota besar dia mempunyai istana,
satu di antaranya di Basrah, masih dapat dilihat pada abad keempat Hijriyah.
Kaum bangsawan Quraisy juga membangun istana di Mekah dan Medinah
serta di daerah sekitarnya. Utsman sendiri memiliki istana indah di Medinah
dengan pilar-pilar terbuat dari marmar dan dinding-dinding dari semen yang
mahal, gerbang-gerbang besar beserta taman. !4

Sebagai reaksi dari kehidupan masyarakat yang pincang itu, tampillah
Abu Zar al-Ghiffari yang oleh Bakhsh digambarkan sebagai seorang Muslim
yang paling saleh di zamannya. Dia mengajukan saran kepada gubernur
Suriah agar orang-orang kaya diharuskan memberikan sedikit kekayaannya
untuk fakir miskin.!5s Dengan hanya mengeluarkan zakat, tentu jurang pemisah
antara si miskin dan si kaya dapat diatasi.

Sikap yang diambil al-Ghiffari itu kemudian bercorak politik. Dia tidak
saja mengecam Khalifah beserta aparatnya yang menyalahgunakan uang
negara, tetapi juga menentang Utsman dalam hal pengangkatan para gubernur.
Dia mengumpulkan orang banyak dan menyampaikan pikiran-pikirannya
sehingga mereka tertarik, dan dengan demikian orang-orang kaya menjadi
risau. Mu’awiyah pernah menguji kejujurannya. Pada suatu malam ia mengirim-
kan uang sebanyak 1000 dinar kepadanya. Keesokan harinya uang itu diminta
kembali dengan alasan “salah alamat”. Ternyata uang tersebut telah dibagi-
bagikannya kepada fakir miskin.'¢ Kejadian itu tentu dapat meyakinkan
Gubernur akan kejujuran perjuangannya.

Bakhsh menulis bahwa pertengkaran hebat pernah terjadi antara dia
dan Gubernur itu. Konsekuensinya dia dituduh pengacau dan dikirim kepada
Khalifah. Dan oleh Khalifah dia dibuang ke sebuah desa kecil bernama
Rabadah!’. Dia hidup dari belas kasihan orang sampai meningga.!®
Perlakuan Utsman terhadap “pembela kaum miskin” itu sudah barang tentu
menimbulkan kemarahan mereka yang tidak berpunya terhadap Khalifah.

Shalabi mengungkapkan, kalau catatannya ini benar, bahwa Utsman
membelanjakan uang negara untuk pribadi dan kaum kerabatnya. Alasannya
ialah bahwa jika dia terus berdagang, kekayaannya cukup untuk memenuhi

tiMuhammad Jamaluddin Surur, Al-Hayah al-Siyasiyyah fi al-Daulah al-A rabaiyah al-Islami-
vah (Cairo: Dar al-Fikr al-Arabiy, 1975), him. 61-62.

1Muir, The Caliphare, him. 211-212.

1sBakhsh, [Politis in Islam, him. 31.

”'Sun.;r, Al-Hayah al-Sivasiyyah, hlm. 63.

1"Bakhsh, Politics in Islam, him. 32.

wSurur, Al-Havah al-Sivasivvah, him. 64.



is i ingan Islam.
kebutuhan kerabatnya. Kekayaan itu telah habis de?-lkiezenrzeﬁgguﬂakan
Atas dasar itulah dia berpendapat bahwa. adula‘h ddalim kesengsareal
Keuangan negara, agar dia dan kerabatnya Udalf _hldupd' MO eifﬂ
Bila Abubakar dan Umar tidak berbl_lal demikian a d1c‘h alisan dgari D
menanggalkan  haknya, dan hal it tidak dapzlt_ ‘rnelj_l‘ N
menanggalkan haknya pula. Lagi pula kedua khalifah itu
beban keluarga seberat yang dia pikul.'"®

7. Pendapat Umar ibn Khattab tentang Nepotisme

) intahan. kecuali
Umar tidak mengangkat familinya dalam jabatan Dcmef_ll"ld;‘t‘:‘ soba)
Nu'man ibn Adi. ity pun suatu jabatan yang sangat dkelflt l);asrah- Akan
pengumpul harta pajak di kota Maisan, daerah kecil di ,e aemccalﬂya dari
tetapi, hal jtu tidak bcrlangsung lama, dan Umar segerdl.‘m berpandangan
jabatannya, Umar mengerjakan hal lcrscbul,. kz_lrena l?e iau b
Jauh ke depan, bagaimana nantj yang akan terjadi SeS“d‘fh DGT ukuan yang
Beliau khawatir akan bangkitnya berbagai macam fangusme esoleh Karena
akan menimbulkan bencana besar yang melanda-duma Isla‘m-‘ varr teptate
itu Umar berkata kepada Abdullah ibn Abbas ketika membicarak:

sbhut
: , ian disebut-sebu
siapa yang akan menggantikan khalifah sesudahnya, kemudian dis
nama Utsman, Umar berkata : '

qgai
Demi Allah, andaikata ajy melaksanakannya, (menunjuk U‘f“_’j: ::gjgai
Pengganti), niscaya ia akan menjadikan kauml’lyﬂa_B“m Mu dllar;; mereka
Penguasa-penguasa zalim atas rakyat dan akan ber@mdak di an unjuknya.
dengan maksiat kepada Allah. Demij Allah, s,eand_alﬂ)’a aku f“?n.a melaku-
niscaya ia akan melakukan apa yang aku khawatirkan dan jika i

'« hawah
20 ris bawa
kannya, pasi rakyat akan bangkit dan akan membunuhnya. [(Ga

dari saya).

Di kala Umar ham . : :
Abi Thalib, Utsman ibn "¢

A4S angkat
mereka secara terpisah, "Bertaqwalah kepada Allah dan jangan meng
kaummuy sebagai pejab

: ng

at-pejabat yang berkuasa secara sewenangt-av;’]en; X

atas rakyat,” Selanjutnya beliay meninggalkan bebera_pz_l persyara A

khalifah Penggantinya nanti kepada Majlis Syura yang terd.ll"l afas enafnn_i idak

Di antara syarat itu ialah agar khalifah yang akan terpilih itu be_r]zf Jewa-ﬂ
akan memperlakukan keluarganya sendiri dengan perlakuan yang istim

" Ahmad Shalabi,

- Maktabah al-Nahdhah 4.

MAbul A'la

1984), him. 128,

2 Anggota Maj
Abi Thalib, Sa’ad
al-'Awwam.

220

/ v Cairo:
Mausu'ah ai-Tarik, al-Islamiy wa  al-Hadharah al-Istamiyah (
Mixhriyyelh, 1978), him. 430,

: p: Mizan.
Maududgj, Khalifah dan Kerajaan, 1erj, Muhammad al-Bagir (Bandung: M

lis Syura y

ang diangkat oleh Um
ibn Waqqas.

- i ibn
ar iw adalah Utsman ibn Affan, Ali i
Thalhah jbp Ubaidil)

7ahair ibn
ah, Abdurrahman ibn Auf dan Zubair |
aududi, Khalifap dan Kerajaan, him. 129,
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Jadi cukup jelas bagi kitabahwa pengangkatan pejabat atas dasar nepotisme
sangat dicela oleh Umar. Dalam kesempatan lain beliau berkata,

Siapa-siapa yang mengangkat seseorang untuk jabatan yang mengurus
kaum Muslimin, maka diangkatnya orang kesayangannya atau karena
hubungan karib kerabat antara keduanya, maka ia telah berkhianat kepada
Allah dan Rasul-Nya serta kepada kaum Muslimin.z?

Apa yang dikhawatirkan Umar itu memang betul-betul terjadi. Utsman
terpilih menjadi khalifah dan dia tidak segan-segan melanggar persyaratan
yang digariskan oleh Umar. Dan rakyat betul-betul memberontak dan mem-
bunuhnya. Dalam hal ini tepat sekali apa yang dikatakan Nabi saw. tentang
Umar. Beliau bersabda, ”Allah telah menjadikan kebenaran atas lisan dan
kalbu Umar.”2*

8. Partai Mekah dan Medinah

_ Se_telah wafatnya Nabi Muhammad saw. timbullah masalah khilafah,
yaitu siapa yang berhak memegang tampuk pemerintahan setelah wafatnya
Nabi tersebut. Waktu itu timbul dua partai atau dua golongan yang menonjol:
kaum Muhgjirin dan Ansar. Berkat kepintaran kaum Muhajirin dalam ber-
argu.mentaSI dengan tokohnya yang terpenting: Abubakar, Umar dan Abu
Ubaidah, maka niat kaum Ansar untuk merebut tampuk pemerintahan dapat
diurupgkan, dan umat Islam dapat dipersatukan kembali di bawah dua khalifah
pertama: Abubakar dan Umar.

Akan tetapi, setelah wafatnya Umar ibn Khattab timbul kembali masalah
khilafah itu, sebab Umar tidak menunjuk orang yang akan menggantikannya
sedangkan Abubakar sebelumnya melakukan penunjukan itu. Umar sebaliknyai
membentuk Majlis Syura yang terdiri atas enam orang. Khalifah dipilih salah
seorang dari mereka. Hal ini sesuai dengan ajaran Islam yang berbunyi
bahwa setiap Muslim berhak dipilih untuk menduduki jabatan Khalifah.
Tentu saja yang akan dipilih itu yang paling terhormat di antara mereka.
Ini adalah konsepsi demokrasi Islam, dan pendapat ini berkembang di kalangan
orang-orang taqwa di Medinah. Selebihnya adalah orang-orang Arab dalam
pengertian lama. Tanpa terpengaruh oleh ajaran Islam mereka meneruskan
pandangan mereka tentang tugas-tugas mereka terhadap keluarga dan suku
Menurut mereka tidak ada orang lain yang berhak pada jabatan Khilafaﬁ
daripada mereka yang ada pertalian darah dengan Nabi atau pertalian darah
dengan keluarga-keluarga Arab yang paling terhormat. Demikian pendapat
yang berkembang di tanah Arab, terutama di Mekah, yang dituturkan oleh
Joseph Hell.2%

Blhnu Taimivah, Pedoman Islam Bernegara, terj. Firdaus AN, (Jakarta: . :
1977). hirn, 40, .N. (Jakarta: Bulan Bintang,
21Al-Suyuthi, Tarikh al Khulafa', him. 110
1]Joseph Hell, The Arab Civilization. trans by S. Khuda Bakhsh (L:
1943), him. 55. ’ a Bakhsh (Lahore: Muhammud Ashraf,
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H memlllh
Selanjutnya Hell mengatakan bahv'va Oriln_g-Ol"ﬂ(Til‘gl' ﬁd‘;gg::::g sahabat
Utsman berdasarkan atas ketagwaan beliau, belllau a ad‘;lam -
Nabi yang terhormat dan tua dan menantu Nab{, dal}\kan tetapi, menurut
seperti itulah pilihan mereka jatuh kepada bellau.‘ keluarga Mekah yang
orang-orang Mekah Utsman adalah seorang anggoldl bertindak betul-betul
paling kenamaan--keluarga Umaiyah. Utsman merasa dan Dia. adalah SEOFNE
menurut semangat orang-orang Mekah yang Sebenan.lyg' o Yarenanya HHUR
keluarga Umaiyah yang pertama dan paling L_ltil'ma, gen an keluarganya,
mengisi jabatan-jabatan penting dalam Pemerintahan ; gan ini--semangat
merupakan hal yang paling wajar baginya. Semangat g0 OngUtsman menjadi
nepotisme ini-membangkitkan kebencian, dan akh{m}}’f e
korban kemarahan kelompok kecil orang-orang MedlnaK, :'zmn IsJamm yans
beriman yang tegas dan ketat. Dengan demikian dala_m er.{)rang Medinah,
baru itu, timbul garis pemisah yang tegas antara p_al‘tal 0F3ﬂﬁai atana Mekah,
dengan konsepsi Khilafah mereka yang demokratis, -d_an’pa o el
dengan pandangan mereka yang kaku tentang famili dan suku.

iikuti dengan
yang berbeda ini menyebabkan pemberontakan berdarah yang diiku
kematian Utsman. Demikian analisa Hell 26

9.Simpulanp

ang
Dari data-data tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa U;Smigb[:g;]ﬂ}’a'
seorang yang saleh, tidak serakah, dermawan, tidak korupsi dilm a[l;]ia lupa akan
Akan tetapi, setelah dia menjadi khalifah situasi pun bcrubflh- disyaratkan
Janjinya untuk tidak mengangkat kaum kerabatnya, SEpfml yang Dia_terlalu
oleh Umar, sebagaij peénguasa-penguasa dalam pemennta.hal‘l: 2k kepada
lemah untuk membendung kehendak kerabatnya yang begitu tamdbenindﬂk
harta benda dan kedudukan. Atau menurut istilah Hell, Utsman Keluarga
betul-bety] menurut semangat orang Mekah yaitu mementingkan ini telah
dan suku. Sebelum menjag; khalifah semangat keluarga dan ‘SUK-uu:un Nabi
kelihatan padanya, walaupun keluarga itu terang bersz_ﬂah dan dihala angkat
darahnya, seperti pada kasus Abdullah ibn Sa’d. Dia juga pernah menﬁatipu 0
"anak neraka” Walid ibn Ugbah menjadi gubernur di Kufah, kenmirnpi )
ia sesudah ity dipecat, karena memang "anak neraka” tidak pantas mekretaris’
umat Islam, Selanjutnya tindakan Utsman untuk tidak menyerahk;an Se e
nya, Marwan ibn al-Hakam, kepada pemberontak untuk diusut, e
Sekretaris inj telah menyalahgunakan jabatannya membuat surat palsu

alifah. Menurut hemat saya, penahanan ini bukan menunjuk

man itu seorang negarawan yang me i

nepotist tulen, Walaupun dia sudah

itu tetap dipertahankan_ Seperti pepatah Min

besar 1erbawa-bawa, tua berubah tiady »
Ditinjau q

e isme
tua bangka, prinsip nfinJ“S",:i
ang, "Kecil termanja-manja,

ari segi politik, tindakan Utsman unmuk mengangkat kaum
“Ihid. him. 55 56.



kerabat itu benar; tetapi jika dilihat dari segi moral Islam, maka tindakan
mengangkat orang yang jelek akhlaknya adalah tercela, kendatipun loyalitasnya
tinggi. Pemberontakan yang terjadi sehingga mengakibatkan Utsman terbunuh
adalah karena masalah nepotisme seperti yang telah diramalkan oleh Umar.
Dan menurut istilah Hell penyebab utama pemberontakan itu terletak pada
konflik antara pandangan Islam dan orang Arab.?’

Terakhir dan ini yang terpenting "Apakah seseorang, seperti Utsman,
yang telah dijamin oleh Nabi Muhammad saw. masuk syurga menjadi maksum?
Bukankah yang maksum itu hanya para Nabi saja?” Sedangkan kemaksuman
Nabi itu masih dipertanyakan oleh Ibn Taimiyah (1263-1328), seperti pada

kasus Nabi Yunus. a.s.
Yogyakarta, 30-8-1987.

Mbid., him. 55.
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